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Nama  :  Mahdania 
NIM :  20402109035 
Judul Skripsi : “Pengaruh Keikutsertaan dalam Organisasi Ekstra kampus 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin” 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra 
kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk a) mengetahui keikutsertaan 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin dalam organisasi ekstra 
kampus, b) mengetahui prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
UIN Alauddin, dan c) mengetahui pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra 
kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex post facto  
yaitu penelitian non-experimen yang juga menguji hipotesis, tetapi tidak memberikan 
perlakuan-perlakuan tertentu karena sesuatu sebab sehingga tidak memberikan 
perlakuan atau manipulasi. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar angkatan 2009-2010 dan 2010-2011 
yang berjumlah 164 orang. Sampel diambil dengan metode purposive sampling, yang 
digunakan dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel. Sehingga, dari 
pengambilan sampel tersebut diperoleh 80 orang. 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis  deskriptif  dan analisis 
inferensial. Sedangkan pengolahan data menggunakan perangkat lunak Statistical 
Package for Social Sciences  (SPSS) for Windows versi 16. Hasil penelitian secara 
deskriptif menunjukkan bahwa keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra 
kampus yang dibagi dalam 3 kategori yaitu tidak aktif, kurang aktif, dan aktif. 
Mahasiswa yang berada pada kategori tidak aktif dalam organisasi ekstra kampus 
sebanyak 22 orang (27,5%), sementara mahasiswa yang ikut serta namun kurang aktif 
dalam organisasi ekstra kampus sebanyak 39 orang (48,75%), dan mahasiswa yang 
aktif dalam organisasi ekstra kampus sebanyak 19 orang (23,75%). Sementara 
prestasi mereka juga dibagi dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Prestasi mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 11 orang (13,75%), 
sementara 51 orang (63,75%) berada pada kategori sedang , dan mahasiswa yang 
prestasinya berada pada kategori tinggi sebanyak 18 orang (22,5%). 
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Sementara itu, hasil inferensialnya menunjukkan bahwa t hitung kurang dari t 
tabel (0,033 < 1,992). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nihil diterima dan 
hipotesis alternatif ditolak, ini berarti tidak ada pengaruh keikutsertaan dalam 
organisasi ekstra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah unsur terpenting dalam kehidupan manusia. Ia akan 
mempengaruhi cara berpikir dan cara bersikap seseorang. Bahkan lebih dari itu, 
pendidikan yang dimiliki seseorang pun akan mempengaruhi lingkungan sekitarnya, 
bergantung bagaimana kualitas pendidikan mereka. 
Instruksi mengenai pendidikan diperjelas pula dengan dirumuskannya norma-
norma pokok yang menjiwai usaha pendidikan yang akan dilaksankan oleh 
penyelenggara negara. Norma-norma pokok itu tersirat dan tersurat dalam Bab XIII 
pasal 31 UUD 1945 sebagai berikut : 
1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran 
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan aturan sistem 




Hal ini semakin memperkuat pentingnya pendidikan bagi warga negara 
Indonesia. Karena hal itu pula, sebaiknya menuntut ilmu tidak hanya sampai di 
bangku sekolah menengah saja. Namun, berupaya melanjutkannya ke perguruan 
tinggi sebagai bentuk peningkatan kualitas pendidikan.  
Mahasiswa merupakan salah satu komponen penting untuk menunjang 
kemajuan negara. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan bisa mengaplikasikan segala 
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ilmunya untuk kepentingan bangsa dan negara. Namun kesulitan dalam memperoleh 
pekerjaan saat ini membuat seorang mahasiswa harus menempuh studinya lebih berat 
lagi, karena lapangan pekerjaan tidak hanya menuntut nilai IPK yang tinggi namun 
juga harus dibarengi dengan skill dalam berbagai bidang. 
Pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang berlaku dalam sistem yang 
berjalan saat ini cenderung mengarah pada pengukuran kemampuan akademik atau 
kecerdasan intelektual semata, tanpa melibatkan kecerdasan lain yang justru sangat 
dibutuhkan di dunia kerja. Pencapaian IPK seorang mahasiswa saat ini masih 
dijadikan sebagai indikator utama keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi. Hal 
ini sejalan dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 232/U/2000 
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 
Belajar Mahasiswa. Dalam pasal 14 SK tersebut disebutkan bahwa syarat kelulusan 
program pendidikan ditetapkan atas pemenuhan jumlah SKS yang disyaratkan dan 
indeks prestasi kumulatif (IPK) minimum. 
Sementara itu, untuk jurusan yang memiliki akreditasi B harus lulus dengan 
IPK  > 2,8 sebagai persyaratan dalam melamar pekerjaan
2
. Namun, kenyataannya 
terdapat 17,54% mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin yang 
memiliki IPK dibawah 2,8.  
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 “Akreditasi Prodi dan Persyaratan Melamar Kerja,” Blog Unsri. 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa, yang secara garis besar dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri mahasiswa 
yang meliputi kondisi fisiologis, psikologis, motivasi belajar, sikap, dan ketekunan 
mahasiswa. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri mahasiswa, 
yang meliputi kondisi lingkungan sosial dan nonsosial. 
Organisasi kemahasiswaaan merupakan suatu wadah aktivitas ekstrakulrikuler 
dengan maksud untuk mengembangkan potensi diri mahasiswa ke arah peningkatan 
wawasan, rasa keagamaan, nilai sosial dan kesetiakawanan kemanusiaan, pemupukan 
minat serta pelestarian sumber daya alam. Sementara itu, fungsi dari organisasi 
kemahasiswaan adalah sebagai manifestasi penyiapan diri untuk menjadi seseorang 
yang lebih dewasa dan mandiri setelah menyelesaikan studi di perguruan tinggi dan 
kembali ke masyarakat.  
Organisasi mahasiswa di Indonesia dapat dikategorikan ke dalam 2 jenis, 
yaitu organisasi mahasiswa intrakampus dan ekstra kampus. Dalam pelaksanaannya, 
organisasi intra kampus meliputi BEM, HMJ, serta UKM. Tiga organisasi intra 
kampus ini memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi dan mendapat 
pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari pengelola perguruan tinggi. Sementara 
organisasi ekstra kampus merupakan organisasi mahasiswa yang berada di luar 
lingkup universitas atau perguruan tinggi
3
. Organisasi ekstra kampus antara lain HMI, 
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PMII, IMM, KAMMI, dan organisasi daerah (organda)
4
. Sementara untuk Jurusan 
Pendidikan Matematika UIN Alauddin memiliki dua organisasi ekstra kampus terkait 
dengan jurusan tersebut yaitu MEC dan MATRIKS, yang dengan kedua organisasi ini 
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Azandy Abdillah Buloto di 
Universitas Airlangga dengan skripsinya yang berjudul “Pengaruh Aktivitas 
Mahasiswa dalam Organisasi Mahasiswa Terhadap Prestasi Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga” diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara aktivitas mahasiswa dalam organisasi 
kemahasiswaan terhadap prestasi yang diraih mahasiswa.
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Disebutkan pula oleh Kepmendikbud RI. No. 155/U/1998 Tentang Pedoman 
Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi, bahwa: 
Organisasi kemahasiswaan perguruan tinggi adalah wahana dan sarana 
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan 
kecendikiaan serta integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan 
tinggi. 
 
Hal ini memberikan gambaran bahwa keikutsertaan dalam organisasi memang 
dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswanya. Antara IPK tinggi dan 
organisassi mahasiswa, keduanya sama-sama berguna bagi tiap mahasiswa karena 
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 “Peran Gerakan Ekstra kampus,”, Blog Tiba  Senja 
http://tibasenja.wordpress.com/2012/06/26/peran-gerakan-ekstra-kampus/ (24 November 2012) 
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keduanya mempunyai tujuan yang positif bagi mahasiswa. IPK tinggi dan organisasi 
saling berhubungan erat dalam menempuh kesuksesan seorang mahasiswa.  
Di samping itu dapat dikatakan bahwa organisasi-organisasi membantu 
masyarakat, membantu kelangsungan pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Ia pun 
merupakan sumber penting aneka macam karier di masyarakat.
6
 
Namun dalam beberapa kasus, predikat „aktivis organisasi‟ sering dipandang 
negatif. Hal ini terjadi karena beberapa di antara mereka lemah dalam bidang 
akademik mulai dari kegagalan dalam perkuliahan seperti gagal lulus pada mata 
kuliah tertentu dan harus mengulang tahun depan, indeks prestasi rendah atau 
dibawah rata-rata bahkan hingga keterlambatan di dalam kelulusan akademik. Sesuai 
dengan pendapat Sudarman: 
Seringkali terdengar seorang aktivis, baik pelajar yang aktif di sekolah 
maupun mahasiswa yang menjadi aktivis di kampus terkadang mengalami 
penurunan prestasi akademik di tempat belajarnya. Bahkan, untuk mahasiswa 
yang menjadi aktivis di kampus terkadang mengenyam bangku kuliahnya 




Berdasarkan beberapa fenomena dan data di atas, pada akhirnya penulis 
tertarik untuk merumuskan judul penelitian “Pengaruh Keikutsertaan dalam 
Organisasi Ekstra kampus Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika UIN Alauddin” 
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B. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan 
dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana keikutsertaan mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin dalam organisasi ekstra kampus? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin? 
3. Apakah keikutsertaan dalam organisasi ekstra kampus memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji 
kebenaraanya melalui data lapangan
8
. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Azandy Abdillah Buloto di 
Universitas Airlangga dengan skripsinya yang berjudul “Pengaruh Aktivitas 
Mahasiswa dalam Organisasi Mahasiswa Terhadap Prestasi Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga” diperoleh hasil bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara aktivitas mahasiswa dalam organisasi 
kemahasiswaan terhadap prestasi yang diraih mahasiswa. Maka, hipotesis penelitian 
ini adalah “organisasi ekstra kampus mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin” 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Agar penulis dan pembaca memiliki persepsi yang sama terhadap judul serta 
untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan maka terlebih dahulu penulis 
memaparkan variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Adapun variabel-
variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi ekstra kampus (Variabel X) 
Keikutsertaan mahasiswa yang dimaksud adalah keberadaan atau status 
mahasiswa sebagai anggota organisasi ekstra kampus. Organisasi ekstra kampus 
merupakan organisasi aktif yang berada di kampus UIN Alauddin namun tidak 
berkedudukan resmi atau berada di luar lingkup kampus. 
2. Prestasi belajar (Variabel Y) 
Prestasi belajar yang dimaksud yakni akumulasi nilai mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika setelah menempuh perkuliahan.  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui keikutsertaan mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin dalam organisasi ekstra kampus. 
2. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin. 
3. Mengetahui pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra kampus terhadap 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis : 
a. Menjadi masukan yang berguna bagi penelitian lebih lanjut, terutama yang 
berkaitan dengan organisasi ekstra kampus 
b. Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan kepada pembaca 
2. Manfaat praktis : 
a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menjadi informasi apakah terdapat 
pengaruh organisasi ekstra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar 
b. Bagi dosen, hasil penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan dalam 
peningkatan kualitas pendidikan khususnya di Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin 
c. Bagi peneliti lain, penelitian ini menjadi salah satu informasi untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
G. Garis Besar Isi 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang direncanakan 
ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika penulisannya. 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat latar 





masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan 
selesai dilakukan. Hipotesis yakni pernyataan yang diterima sementara dan masih 
perlu diuji kebenarannya melelui data lapangan. Definisi operasional yaitu definisi-
definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu 
hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan 
manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
Bab II memuat kajian pustaka yang membahas tentang kajian teoritis yang 
erat kaitannya dengan prestasi belajar dan organisasi dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas tentang pengaruh organisasi terhadap prestasi belajar  
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Populasi 
dan sampel penelitian yang digunakan. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah 
yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang memuat tentang 
persiapan dan pelaksanaan penelitian. Teknik pengumpulan data adalah cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian.  
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 






Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai 





A. Prestasi Belajar 
Kata “prestasi” bukanlah kata yang asing di telinga kita. Dalam berbagai 
bidang kata ini banyak digunakan. Misalnya, dalam bidang kesenian, olah raga, 
pendidikan, dan lain sebagainya. Prestasi itu dapat berupa huruf atau standar angka. 
Prestasi belajar adalah sebuah frase yang terdiri dari dua kata yakni “prestasi” dan 
“belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. 
1. Pengertian prestasi 
Menurut Bambang, prestasi adalah hasil karya yang dicapai. Sementara itu,  
Qohar mengatakan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
1
  
Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil 
yang dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, diusahakan dan sebagainya.
2
 
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan tanpa suatu usaha yang baik berupa 
pengetahuan maupun berupa keterampilan.  
Sedangkan, menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa “prestasi 
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang 
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menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara 
individual maupun kelompok dalam bidang tertentu”.3 
2. Pengertian belajar 
Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
4
 
Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Jadi belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi 
yang dikuasai peserta didik.
5
 
Proses perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik dengan 
menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia yang mampu 
menggunakan akal pikirannya sebelum bertindak dan mengambil keputusan untuk 
melakukan sesuatu. 
Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal ini Islam), belajar 
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.  
Dalam hal ini dinyatakan dalam Q.S. Al- Mujadilah/58 : 11 yang berbunyi : 
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...تاَجَرَد َمْلعلاوتُْوا َنْي ِذَّلاَو ْمُكْنِم ُْونَم هاء َنْي ِذَّلا ُ هّاللّ ىَِعفَْزي...(11) 
 
 
Terjemahan : “…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”.6 
 
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi 
juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman, selain itu, 
ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak disamping bagi 
kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri.
7
 
Sedangkan, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor-faktor intern 
meliputi jasmaniah, psikologi, dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi 
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
8
 
Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi 
antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 




a. Proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar 
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b. Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan. 
Dengan demikian, dapat kita simpulkan belajar adalah sebuah rangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku (psikomotorik) 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
3. Pengertian prestasi belajar 
Ambo Enre Abdullah menyatakan bahwa : 
Prestasi belajar adalah sebagai indikator kualitas pengetahuan yang dikuasai 
oleh seorang anak. Tinggi rendahnya prestasi belajar dapat menjadi indikator 





Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
yang diberikan oleh guru”.11 
4. Faktor-Faktor Prestasi Belajar 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata mengklasifikasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut
12
 : 
a) Faktor-faktor dari dalam individu 
1) Aspek jasmani mencakup kondisi dan kesehatan jasmani 
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2) Aspek rohaniah menyangkut kondisi psikis, kemampuan intelektual, 
sosial, psikomotorik serta kondisi afektif dan kognitif dari individu. 
3) Kondisi intelektual menyangkut tingkat kecerdasan, bakat-bakat, baik 
bakat sekolah maupun bakat pekerjaan. 
4) Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengan orang lain, baik 
guru, teman, orang tuanya, maupun orang-orang lainnya. 
b) Faktor-faktor lingkungan 
1) Keluarga, meliputi keadaan rumah dan ruang tempat belajar, sarana 
dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah apakah tenang 
atau banyak kegaduhan, juga suasana lingkungan disekitar rumah. 
2) Sekolah meliputi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana belajar 
yang ada, sumber-sumber belajar, dan media belajar. 
3) Masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan 
yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-
sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi muda. 
Prestasi belajar mahasiswa didokumentasikan dalam bentuk buku laporan 
(IP/IPK). Buku laporan berisi informasi hasil belajar peserta didik yang memberikan 
gambaran tentang pencapaian kompetensi pada tahap waktu pembelajaran tertentu. 
Nilai hasil belajar yang diperoleh mahasiswa, dinyatakan dalam angka yang 





Ukuran yang tercantum pada IP/IPK menggambarkan pencapaian hasil belajar 
pada mahasiswa selama berada di kampus dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil 
belajar atau prestasi mahasiswa merupakan informasi yang berguna sebagai umpan 
balik bagi kegiatan belajar mengajar selanjutnya.  
B. Organisasi  
Manusia dalam kehidupannya memiliki tiga fungsi, sebagai mahluk Tuhan, 
individu, dan sosial budaya yang saling berkaitan. Sejak dahulu manusia diberi nama 
julukan “Zoon Politicon” (mahluk yang hidup berkelompok). Hal ini mengandung 
makna bahwa manusia senantiasa menginginkan hubungan-hubungan dengan orang 
lain. Keberadaan organisasi (organization) sebenarnya setua sejarah peradaban 
manusia di muka bumi. Sepanjang hidupnya manusia telah menggabungkan diri 
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Namun, tidak semua orang sadar 
bahwa mereka sebenarnya telah berorganisasi. Berkembangnya kesadaran mengenai 
pentingnya organisasi bagi setiap orang sebenarnya melalui perjalanan yang sangat 
lamban dibandingkan dengan peradaban manusia itu sendiri, karena baru dalam 
beberapa dasawarsa terakhir orang mulai cenderung untuk melakukan studi tentang 
organisasi beserta perilakunya secara mendalam. 
Apa yang dikatakan orang tentang organisasi tak ubahnya sebagai wadah dan 
alat untuk mencapai tujuan mereka  yang didalamnya terdapat norma-norma yang 





Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang saling 
berinteraksi dan saling bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama. Menurut 
Chester I Barnard, organisasi adalah sistem kerjasama antara dua orang atau lebih. 
Berdasarkan definisi tadi jelaslah bahwa dalam suatu organisasi minimun 
mengandung tiga elemen yang saling berhubungan.
13
 
Menurut James D. Mooney, organization is the form of every human 
association for the attainment of common purpose atau organisasi adalah setiap 
bentuk kerjasama untuk pencapaian tujuan bersama.
14
 
Paul Preston dan Thomas Zimmere juga mengemukakan definisi serupa, 
organisasi adalah sekumpulan orang-orang yang disusun dalam kelompok-kelompok 
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama (organization is a collection 




Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu 
sistem formal yang terdiri dari pola aktivitas yang dilakukan  sekelompok orang (dua 
atau lebih) yang bersama secara teratur dan berulang-ulang untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Stephen R Robbins, seorang pakar organisasi menyampaikan bahwa sebuah 
organisasi memerlukan koordinasi yang baik dalam bentuk manajemen. Organisasi 
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pun memerlukan entitas sosial yakni interaksi antara orang-orang yang ada dalam 
kesatuan organisasi tersebut. Entitas tersebut tidaklah muncul secara spontan, sebab 
perlu diharmonisasi agar perbedaan-perbedaan yang ada antara satu individu dengan 
individu yang lainnya mampu bersinergi mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 
Setiap organisasi pun memiliki batas yang memisahkan siapa saja yang termasuk 
dalam organisasi tersebut, dan siapa saja yang bukan anggota dari organisasi. 
Manusia di dalam suatu organisasi memiliki ikatan yang berkelanjutan. 
Organisasi dapat dilihat dari sistem kerja sama untuk mencapai tujuannya. 




1. Yang berhubungan dengan aspek lingkungan fisik, yakni faktor geografis, faktor 
sarana dan prasarana yang digunakan oleh organisasi. 
2. Yang berhubungan dengan aspek sosial, yakni suku, kelompok, usia, kepentingan 
dan sebagainya 
3. Yang berhubungan dengan aspek individu 
4. Yang berhubungan dengan variabel-variabel lain 




1. Adanya tujuan yang ingin dicapai bersama 
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2. Individu yang terikat dalam organisasi tersebut memiliki kemauan dan 
kemampuan untuk saling bekerja sama 
3. Terjadi komunikasi antara individu yang terikat kerja sama 
Kepemimpinan dan motivasi merupakan sebagian dari masalah-masalah yang 
paling sering dibahas dalam kebanyakan organisasi. Tujuan kepemimpinan di sisi 
lain, adalah membantu orang untuk menegakkan kembali, mempertahankan dan 
meningkatkan motivasi mereka. Jadi pemimpin adalah orang yang membantu orang 
lain untuk memperoleh hasil-hasil yang diinginkan. Pemimpin bertindak dengan cara-
cara memperlancar produktivitas, moral tinggi, respons yang energik, kecakapan 
kerja yang berkualitas, komitmen, efisiensi, sedikit kelemahan, kepuasan, kehadiran, 
dan kesinambungan dalam organisasi
18
 
Akhirnya, dikatakan bahwa organisasi-organisasi ada untuk mencapai suatu 
hal. Sesuatu hal tersebut merupakan tujuan-tujuan dan biasanya tujuan tersebut tidak 
mungkin dicapai oleh individu yang hanya bekerja sendiri. Andaikan hal itu dapat 
dicapai secara individual, lebih efisien dapat dicapai melalui berkelompok. 
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1. Alasan Sosial (Sosial Reasons) 
Banyak organisasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk 
pergaulan. Hal-hal yang sama terlihat pada organisasi-organisasi yang memiliki 
sasaran intelektual dan ekonomi. 
2. Alasan Material (Material Reasons) 
Melalui bantuan organisasi, manusia dapat melakukan tiga macam hal yang 
tidak mungkin dilakukannya sendiri, yakni : 
a. Memperbesar kemampuannya 
b. Menghemat waktu yang diperlukan untuk mencapai suatu sasaran, melalui 
bantuan sebuah organisasi 




Alasan-alasan di atas juga merupakan hal yang melatarbelakangi terbentuknya 
organisasi di berbagai kampus.  
Organisasi ekstra kampus adalah organisasi yang berada diluar birokrasi 
kampus. Organisasi ini biasanya berperan sebagai organisasi kader sedangkan 
wilayah geraknya cenderung menasional. Hal ini tentu berbeda dengan organisasi 
intra kampus yang dibatasi oleh kampus yang menjadi tempatnya berada. Organisasi 
ekstra kampus memiliki banyak sekali kelebihan dibanding organisasi intra kampus. 
Diantara sekian banyak yang menjadi kelebihanya, salah satunya adalah kekuatan 
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jaringannya. Wilayah cakupannya yang luas (nasional), membuat organisasi 
mahasiswa ekstra kampus memliki ruang yang luas pula untuk mengepakkan 
sayapnya dan bergerak sesuai dengan misi yang mereka impikan. Adapun wawasan 
yang biasanya jauh lebih ditekankan pada proses kaderisasi di ekstra adalah wawasan 
yang mampu membangun dan menumbuhkan rasa nasionalisme terhadap Indonesia. 
Rasa nasionalisme yang tinggi inilah yang biasanya dimililiki oleh sebagian 
besar kader organisasi ekstra kampus. Pasalnya, di organisasi inilah sebenarnya 
kebanggaan, kecintaan, dan rasa memiliki ditumbuhkan lewat kajian-kajian sederhana 
tentang ke-Indonesia-an. Hal ini sebenarnya mampu mengisi kekurangan yang 
dimiliki oleh kampus, yaitu kurangnya pendidikan tentang ke-Indonesia-an.
 20
 Di 
samping berbagai pengetahuan tentang nasionalisme, organisasi ekstra kampus yang 
bergerak dalam ranah keagamaan mampu memberikan sumbangsih pengetahuan 
agama yang lebih luas melalui sharing  dan kajian pekanan. Hal ini dapat mendukung 
mahasiswa UIN Alauddin yang notabene memiliki MKDU di semester awal yang 
kebanyakan mata kuliah keagamaan. Macam - macam organisasi ekstra kampus 
yakni: 
1. HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) 
2. PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) 
3. KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia) 
4. IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) 
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5. FLP (Forum LIngkar Pena) 
6. Organda (Organisasi Daerah) 
7. Matriks SC 
8. MEC (Mathemathic Education Club) 
9. Dan sebagainya 
C. Pengaruh Keikutsertaan dalam Organisasi Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa 
Organisasi  kemahasiswaan merupakan bentuk kegiatan di perguruan tinggi 
yang diselenggarakan dengan prinsip dari, oleh, dan untuk mahasiswa. Organisasi 
tersebut merupakan wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah 
perluasan wawasan, peningkatan ilmu dan pengetahuan, serta integritas kepribadian 
mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan juga sebagai wadah pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler mahasiswa di perguruan tinggi yang meliputi pengembangan 
penalaran, keilmuan, minat, bakat dan kegemaran mahasiswa itu sendiri. Berbagai 
kegiatan kemahasiswaan yang ditawarkan oleh institusi seharusnya mengacu pada 
visi dan misi institusi. Visi dan misi tersebut kemudian dijabarkan ke dalam berbagai 
bentuk program. Selanjutnya, berdasarkan program-program tersebut ditentukan 
skala prioritas yang menjadi pedoman pembimbingan kemahasiswaan. 
Kehadiran organisasi di berbagai kampus sebagai akibat dari perkembangan 
ilmu dan teknologi dan terbatasnya kemampuan orang tua dalam mengawasi dan 





lebih ahli dalam menjalankan tugas-tugas tersebut. Di samping pembelajaran yang 
dilakukan di instistusi formal baik sekolah maupun perguruan tinggi, pendidikan luar 
sekolah pun memiliki peran yang penting.  
Pendidikan luar sekolah adalah jenis pendidikan yang tidak selalu terikat oleh 
jenjang dan struktur persekolahan, tetapi dapat berkesinambungan. Pendidikan luar 
sekolah menyediakan program pendidikan yang memungkinkan terjadinya 




Dengan pendidikan ini, setiap warga negara dapat memperluas wawasan 
pemikiran dan peningkatan kualitas pribadinya dengan menerapkan landasan belajar 
seumur hidup. 
Di samping itu, ide dasar tentang pentingnya berorganisasi juga dapat kita 
jumpai dalam firman Allah Swt dan hadis Rasulullah Saw, dimana beliau pernah 
berpesan apabila kita berada pada suatu tempat yang terdiri dari komunitas atau 
sekelompok orang, maka hendaknya menunjuk salah seorang dari mereka menjadi 
pemimpin, bahkan meskipun hanya terdiri dari dua orang. Beliau juga 
mengumpamakan bahwa keseluruhan umat Islam adalah bagaikan satu tubuh, 
bilamana sebagian dari tubuh itu mengalami kesakitan, maka bagian yang lain juga 
ikut merasakannya. Senafas dengan hadis nabi tersebut, Allah Swt berfirman dalam 
Q.S. As-Shaf/61: 4 
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                     (4) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang tersusun rapi seakan mereka itu sebuah bangunan yang 
kokoh.”22 
 
Bahkan melihat bahwa organisasi menurut banyak orang begitu penting, 
beberapa buku motivasi dan literatur yang biasa dijadikan referensi oleh mahasiswa 
baru juga menyarankan untuk ikut terlibat dalam kegiatan organisasi.  
Setia Furqan Kholid dalam bukunya Jangan Kuliah Kalau Gak Sukses 
menempatkan organisasi di poin kedua sebagai suatu hal penting jika ingin meraih 
kesuksesan.
23
 Sebab, banyak mahasiswa yang hanya study oriented  karena merasa 
bahwa sekolah atau kampus hanya untuk belajar dan mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Namun, amat disayangkan jika kehidupan kampus hanya diisi dengan 
kesibukan di kampus, kantin, dan pondokan. Padahal ilmu tersebar luas di luar sana, 
ada banyak peluang dan tantangan yang terhampar yang mampu memberikan 
pengalaman dan melejitkan potensi mahasiswa. 
Banyak sekali keuntungan yang bisa diperoleh saat mengikuti organisasi intra 
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1. Mendapatkan komunitas baru 
Di organisasi yang biasanya berkumpul orang yang berbeda jurusan, asal daerah, 
karakter, dan lain sebagainya membuat seseorang lebih bijaksana melihat 
perbedaan, mengasah kecerdasan, serta peluang yang luas mendapatkan ilmu. 
2. Belajar menjadi pemimpin yang bijaksana atau pengikut yang setia 
Awal masuk di organisasi, seseorang mungkin hanya menjadi anggota biasa, lalu 
mulai beradaptasi dengan kultur organisasi. Akan tetapi, organisasi diibaratkan 
sebagai miniatur kehidupan, yang akan  mengasah kemampuan bersosialisasi 
dengan masyarakat. 
3. Memahami istilah organisasi 
Istilah-istilah tersebut diantaranya visi dan misi, program kerja, AD-ART, rapat 
mingguan, evaluasi triwulan. Hal ini memberikan informasi dan pengetahuan 
berharga untuk menerapkannya dalam kehidupan terlebih jika telah berada di 
masyarakat. 
4. Belajar dari organisasi lain 
Biasanya ada program studi banding ke organisasi lainnya. Hal ini bermanfaat 
untuk memperluas wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang 





Dari berbagai keuntungan di atas, mahasiswa pun harus jeli agar waktu yang 




1. Tujuan mengikuti organisasi tersebut 
2. List keuntungan dan kerugiannya 
3. Sesuaikan dengan target hidup 
4. Jadilah yang terbaik 
5. Mempengaruhi bukan terpengaruh 
Dalam buku Siap Kuliah yang ditulis oleh Stilla Maneesh mengemukakan 




1. Lihat jadwal kuliah Anda! Jangan sampai berbenturan dengan kegiatan 
organisasi 
2. Tetap fokus terhadap studi. Tidak masalah mengikuti organisasi, dengan 
syarat menjadikan studi tetap prioritas 
3. Cek sejarahnya! 
 
Organisasi kampus sering dikaitkan keberadaannya dengan aktivis, dan 
sebaliknya aktivis pasti terkait organisasi kampus. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia aktivis adalah individu atau sekelompok orang (terutama anggota politik, 
sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, perempuan) yang bekerja aktif mendorong 
pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegiatan di organisasinya.
27
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Aktivis adalah orang yang tidak tenang (gelisah) ketika terjadi ketidakadilan 
di lingkungannya dengan cara melakukan perubahan tertentu mulai dari titik nol 
sampai tujuannya tersebut tercapai. Seorang aktivis, selain aktif di organisasi tertentu 
(sebagai organisatoris), dia juga mempunyai pekerjaan lain di luar itu yaitu 
memperjuangkan hak-hak orang lain.
28
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivis 
merupakan orang yang secara aktif bergerak melakukan perubahan untuk mencapai 
tujuan yang biasanya bersifat sosial.
29
 
Kegiatan organisasi kemahasiswaan dapat berupa pengembangan penalaran, 
keilmuan, minat, bakat dan kegemaran yang bisa diikuti oleh mahasiswa di tingkat 
jurusan, fakultas, dan universitas. Tujuannya untuk memperluas wawasan, ilmu dan 
pengetahuan serta membentuk kepribadian mahasiswa. 
Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus berarti mahasiswa 
tersebut telah terdaftar sebagai anggota dalam organisasi ekstra kampus. Namun, 
menjadi anggota dalam sebuah organisasi tidak menjamin bahwa mahasiswa tersebut 
terlibat aktif dalam kegiatan yang diadakan organisasi. Bisa saja, statusnya menjadi 
anggota hanya sekedar berada dalam surat keputusan kepengurusan atau hanya 
menjadi kader yang kadang-kadang aktif atau sama sekali tidak aktif. 
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Bertitik tolak dari berbagai penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan organisasi yaitu mahasiswa yang menjadi 
anggota atau mengikuti proses latihan dasar/pengkaderan untuk menggabungkan diri 
dalam suatu kelompok atau organisasi tertentu untuk melakukan suatu kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi, menyalurkan bakat,  memperluas wawasan dan 
membentuk kepribadian mahasiswa seutuhnya. Setelah kesemua itu diperoleh oleh 
mahasiswa, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga kegiatan 
organisasi tidak menjadi faktor penghambat dalam memperoleh prestasi belajar yang 
baik.  
Namun sebaliknya, status keikutsertaan dalam organisasi bisa saja menjadi 
faktor penghambat bagi mahasiswa untuk memperoleh prestasi yang buruk. Sejalan 
dengan pendapat Sudarman bahwa : 
Seringkali terdengar seorang aktivis, baik pelajar yang aktif di sekolah 
maupun mahasiswa yang menjadi aktivis di kampus terkadang mengalami 
penurunan prestasi akademik di tempat belajarnya. Bahkan, untuk mahasiswa 
yang menjadi aktivis di kampus terkadang mengenyam bangku kuliahnya 




Pengaruh keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus 
sebenarnya bergantung dari pribadi mahasiswa sendiri. Alasan mereka mengikuti 
organisasi ekstra kampus menjadi faktor pendorong, apakah untuk mendapatkan 
tambahan ilmu dan pengalaman, ataukah hanya sekedar mengisi waktu lowong 
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A. Jenis Penelitian  
Penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas 
telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel-variabel terikat dalam 
suatu penelitian.
1
 Nama ex post facto sendiri dalam bahasa latin artinya “dari sesudah 
fakta”. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan sesudah perbedaan-
perbedaan dalam variabel bebas itu terjadi karena perkembangan kejadian itu terjadi 
secara alami. 
Penelitian ex post facto secara metodis merupakan penelitian non-experimen 
yang juga menguji hipotesis, tetapi tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
karena sesuatu sebab sehingga tidak memberikan perlakuan atau manipulasi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ex post facto 
merupakan penelitian yang menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh, serta menemukan 
bagaimana gejala-gejala atau perilaku itu terjadi. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan yaitu kausal. Adapun skema desainnya, 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Skema Desain Penelitian 
2
 
Keterangan :  
X : Keikutsertaan dalam Organisasi 
Y : Prestasi Mahasiswa 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. Dalam 
penggambaran populasi bukan hanya dititikberatkan pada orang, akan tetapi populasi 
diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi menurut para 
statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, 
sehingga populasi didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, 
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.
3
 




Dari pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti. Sehingga yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin angkatan 2009-2010 dan 2010-2011 yang berjumlah 164 orang. 
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2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
5
 
Dalam pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh 
sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Teknik penarikan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling (sampel bertujuan) yang digunakan dengan 
menentukan kriteria khusus terhadap sampel.
6
 Dengan pertimbangan bahwa, sampel 
yang diambil hanya mahasiswa yang adalah ikut serta dalam organisasi ekstra 
kampus. Sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. 
D. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur (tahap-tahap) penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan sebelum melaksankan penelitian, 
langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah dan sampel kajian 
b. Merumuskan hipotesis berdasarkan penelitian terdahulu, 
c. Melakukan kajian kepustakaan yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, 
d. Menyusun angket 
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2. Tahap Pelaksanaan.  
Pada tahap pelaksanaan langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
a. Melakukan observasi 
b. Melakukan pengambilan data melalui pengisian angket oleh sampel  
c. Melakukan pengambilan data melalui dokumentasi 
d. Melakukan wawancara agar mendapat informasi yang lebih dalam 
e. Membuat interpretasi hasil penelitian, membahasnya, dan membuat laporan.    
E.  Teknik Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 




Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk 
mengetahui keikutsertaan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
dalam organisasi dengan cara menyebarkan beberapa pertanyaan yang sudah 
disiapkan dalam lembar kertas, kemudian mahasisiswa memilih salah satu option 
yang sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang ada di lingkungan organisasi ekstra 
kampus. 
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Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya
8
. Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data tentang nilai atau hasil prestasi belajar mahasiswa 
yang dalam penelitian ini dijadikan sebagai sampel.  
3. Wawancara 
Menurut Prof. Dr. S. Nasution, M.A, wawancara (interview) adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal.
9
 Jadi, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi. Wawancara merupakan metode pengmupulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 
Dalam wawancara selalu ada dua pihak yang masing-masing mempunyai 
kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu berkedudukan sebagai peminta informasi 
dan pihak yang lainnya sebagai pihak pemberi informasi.
10
 
Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba 
antara lain : mengkonstruksi mengenai orang lain, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain; memferivikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain. Pembagian wawancara 
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln adalah
11
 : 
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a. Wawancara oleh tim atau panel 
b. Wawancara tertutup dan wawancara terbuka 
c. Wawancara riwayat secara lisan 
d. Wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  
F. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat membuat sebuah simpulan, diperlukan serangkaian data yang 
mendukung. Langkah awal dalam proses pengumpulan data adalah menyiapkan alat 
yang tepat. Dengan demikian, kedudukan suatu instrumen pengumpul data dalam 
penelitian sangatlah penting karena kondisi data bergantung alat (instrumen) yang 
dibuat.
12
 Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Skala Likert 
Salah satu dari empat jenis skala pengukuran sikap menurut Daniel J Mueller 
(1992) adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 13  Dalam 
penelitian, fenomena sosial ini telah di tetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka jawaban tersebut diberi nilai skor, Misalnya : sangat setuju/ sangat positif diberi 
skor 5, selanjutnya setuju/ positif diberi skor 4 dan seterusnya. 
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Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan, baik 
bersifat favorable (positif) bersifat bersifat unfavorable (negatif). Jawaban setiap item 








1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor  3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Dalam perhitungan uji validitas, digunakan rumus korelasi yang 










  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alvabeta, 2011), h. 135 
16
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      = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N = jumlah sampel 
x = skor tiap butir 
y = skor total tiap responden 
 Butir agket dikatakan valid apabila r hasil observasi adalah positif dan lebih 
dari 0,25. Adapun perhitungan uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16.0. 
b. Uji Realibilitas 
Realibilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya unatuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.
17
 Penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menguji 
realibilitas instrumen : 
   {
 
   






             = realibilitas instrument 
∑  
     = mean kuadrat kesalahan 
  
         = varians total 
K = jumlah soal 
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 Untuk menentukan realibel atau tidaknya angket, maka r observasi 
dikonsultasikan dengan derajat kebebasan (dk) = n-2, pada taraf signifikan 5%. Jika r 
hitung ≥ harga r tabel maka tes dinyatakan realibel. Dalam perhitungan uji realibilitas 
ini, dapat menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. 
 Tabel data uji coba instrumen yang dilakukan kepada 20 responden dapat 
dilihat pada lampiran. Dari hasil analisis menggunakan SPSS 16.0 terhadap 24 item 
soal angket diperoleh 6 item soal yang korelasinya kurang dari 0,025 yaitu item soal 
nomor 7 (0,139), 9 (-0,428), 11 (-0,278), 20 (0,185), 22 (0,128), dan 24 (-0,201). 
Keenam item soal tersebut dinyatakan tidak valid sehingga tidak layak untuk 
diikutkan dalam angket. Sementara, nilai realibilitas untuk semua item soal lebih dari 
0,4 sehingga dikatakan bahwa item-item soal tersebut memiliki realibilitas 
konsistensi internal. 
3. Form Pencatatan Dokumen 
Untuk dokumentasi, alat pengumpul datanya disebut form pencatatan 
dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia.
18
 
Sementara itu dalam penelitian ini, pengambilan data prestasi mahasiswa dapat 
dicatat dalam form pencatatan dokumen dengan melihat Kartu Hasil Studi dari 
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Penggunaan wawancara sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dari responden mengenai pengaruh keikutsertaan mahasiswa dalam 
organisasi ekstra kampus terhadap prestasi belajar. Sehingga, obyek yang 
diwawancarai dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang ikut serta dalam 
organisasi.  
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
19
 Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Statistik deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum. 
Statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data  dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat menggambarkan 
keadaan keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus dan keadaan 
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a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan Rumus Sturges, seperti 
ditunjukkan pada rumus sebagai berikut : 
K = 1 + (3,3) log n
20
           
 Keterangan : 
   K = Kelas interval 
   n = Jumlah data 
   Log  = logaritma  
2) Menentukan  nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = (Xt – Xr) 21 
Keterangan : 
R =  Rentang  nilai  
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
3) Mengitung panjang kelas interval  





P = Panjang kelas inteval 
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R = Rentang nilai  
K = Kelas interval 
4) Menentukan  ujung  bawah kelas pertama 
5) Membuat  tabel distribusi frekuensi 
b. Mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 
 ̅  
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 Keterangan : 
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d. Menentukan simpangan baku 
   √(










    = Standar deviasi 
n    = Jumlah populasi 
e. Kategorisasi 
Skala penilaian dapat menghasilkan data interval dalam bentuk skor nilai 
melalui jumlah skor yang diperoleh dari instrumen. Dalam skala kategori, penilai bisa 
membuat rentangan yang lebih rinci misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, dan 




Adapun format jawaban dari angket dengan lima alternatif jawaban. Tiap 
alternatif itu diberikan skor dengan penilaian nilai skala sebagai berikut : 
 Untuk pilihan jawaban A diberi skor 5 
 Untuk pilihan jawaban B diberi skor 4 
 Untuk pilihan jawaban C diberi skor 3 
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 Untuk pilihan jawaban D diberi skor 2 
 Untuk pilihan jawaban E diberi skor 1 
Untuk menentukan kategori jawaban responden dari masing-masing variabel, 
maka terlebih dahulu ditentukan skala intervalnya dengan cara sebagai berikut : 
                              
               
 
Rumus di atas juga digunakan untuk mengkategorisasikan prestasi mahasiswa 
yang ikut serta dalam organisasi ekstra kampus. 
2. Statistik Inferensial 
Teknik analisis data ini digunakan untuk menarik kesimpulan tentang populasi 
dari sampel. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh keikutsertaan dalam organisasi 
ekstra kampus terhadap mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi yaitu : 
a. Uji Normalitas Data 
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan yang diperoleh akan diuji dengan satatistik parametrik atau satatistik 




















2  = nilai Chi-kuadrat hitung 
kO  = frekuensi hasil pengamatan 
 Ek   = frekuensi harapan 
 k   = banyaknya kelas 
Kriteria pengujian normal bila 
2 hitung < 
2 tabel dimana 
2 tabel diperoleh 
dari daftar 
2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05 atau kriteria pengujian 
normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16 yaitu jika Sig > α maka data 
berdistribusi normal dan jika  Sig < α maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas Hubungan 
    
       
       
 
  Keterangan : 
   Fo  = Kelinearan regresi 
   RJK (TC) = Varians tuna cocok 
   RJK (G) = Varians kekeliruan 
c. Uji Korelasi    
    













d. Analisis Regresi 
  Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Analisis regresi sederhana 
Yˆ              
        Keterangan : 















Yˆ  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 
X = variabel X 
Y = variabel Y 
n = jumlah sampel 
a,b = penduga parameter 
2) Kesalahan baku 
 Sebelum dilanjutkan dngan pengujian hipotesis yang telah 







a) Menentukan kesalahan baku regresi (SYX) dengan rumus : 








b) Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus : 



















3) Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui ada 
tidaknya pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra kampus terhadap 
prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin. 
Pengujian statistik digunakan rumus : 




H0 : µ > µ0 (tidak terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra 
kampus terhadap prestasi  belajar). 
H1 :  µ < µ0 ( terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra 
kampus terhadap prestasi belajar).  
H0 diterima apabila t0 ≤ tα 
H0 ditolak apabila t0 > tα  
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Tentang Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin  
Makassar 
 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar menerima mahasiswa sejak tahun 2001. Saat itu yang menjabat 
menjadi ketua jurusan adalah bapak Nurdin Patola dengan Sekertaris Jurusan adalah  
ST. Hasmiah Mustamin,S.Ag, M.Pd.  
Namun, di tahun 2006 Nurdin Patola selaku ketua jurusan meninggal dunia. 
Sehingga, jabatan ketua Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar diserahkan kepada bapak Drs. Thamrin Tayeb, 
M.Si (hingga saat ini) dan sekertaris jurusan ibu St. Hasmiah Mustamin, S.Ag, M.Pd. 
Namun, di tahun 2013 ini sekretaris jurusan dipegang oleh  Dr. Misykat Malik 
Ibrahim, M.Si. Selain itu,  jurusan pendidikan matematika telah mempunyai 11 orang 
dosen yang tercatat sebagai dosen tetap di jurusan pendidikan matematika. Dalam 
aktivitas perkuliahan, jurusan pendidkan matematika juga memakai dosen luar biasa 
mengingat dosen tetap matematika masih sangat kurang.  
Jurusan pendidikan matematika saat ini menjadi incaran bagi orang yang akan 
memperdalam ilmu matematika yang juga tak lepas dari ilmu pengetahuan agama. 
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Saat ini jurusan pendidikan matematika telah diakreditasi oleh BAN-PT dengan 
akreditasi B.  
Adapun banyaknya mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang masih aktif dari angkatan 2007 
hingga 2012  adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 








(Sumber Data : Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2013) 
 
2. Desksripsi Keikutsertaan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam organisasi 
ekstra kampus  
 
Organisasi ekstra kampus yang ada di UIN Alauddin Makassar bermacam-
macam. Ada yang berorientasi pada keagamaan, sosial, bakat dan minat, kedaerahan, 
serta berkaitan dengan jurusan. Untuk jurusan pendidikan matematika sendiri, 
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memiliki dua organisasi ekstra yang konsen pada peningkatan kemampuan 
mahasiswa mengenai matematika. 
Sementara, untuk mengetahui keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi 
ekstra kampus dilakukan pemberian angket kepada para responden. Penelitian ini 
juga didukung dengan wawancara terbuka yang dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang lebih dalam mengenai keaktifan mahasiswa terhadap organisasi 
ekstrakmpus serta pengaruhnya terhadap prestasi belajar mereka. 
Berikut gambaran keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus : 
Tabel 4.2 Hasil Angket Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Ekstra 
kampus 
 
No Nama Mahasiswa Tot. Nilai No Nama Mahasiswa Tot. Nilai 
1 Andi Suahrdi 49 41 Mashuda 65 
2 Asnir 51 42 Suherman 68 
3 Awaluddin 53 43 Harina 76 
4 Eka Cahya S.Putra 65 44 Yuliana Asram 55 
5 Emmi Fitira 60 45 Hasnawati 74 
6 Irfan Saputra 50 46 Nur Indah Sari 45 
7 Kasriana 35 47 Najamuddin 62 
8 M. Saad S 51 48 Nenni Asriani 53 
9 Nurlinda 70 49 Arabiah 72 
10 Nurul Ma`rifah 84 50 Nur Syamsi H 62 
11 Rayhan 44 51 Hernawati 71 
12 Risna Arminingsih 50 52 Wistaria Ika Putri 50 
13 Sartina 44 53 Salmiah 79 
14 Umi Harti 61 54 Nasri Juharia 60 
15 Andi Abdi Alamin 68 55 Riska Afriana 38 
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16 Fathur Rahwan Rasyid 37 56 Iskandar 56 
17 Fatimah 53 57 Imam Taufik 77 
18 Kasmin S 60 58 Alfiah Ramadhana 36 
19 Muh. Anwar 69 59 Muh. Muhni Tasnim 88 
20 Muh. Syarifuddin Rahman 86 60 Janawati Bagsawan 78 
21 Muhammad Rizal Hamzah 62 61 Musdalifah 49 
22 Mukarammah 73 62 Nurlindah 57 
23 Musdalifah 83 63 Huriatul Fikri 49 
24 Nur Hikmah 63 64 Sugianto 62 
25 Nurwahida Rustan 45 65 Nurhidayah 41 
26 Rahmaniar 64 66 Kamirullah 59 
27 Ria Angriani 53 67 Istiqomah Syam 57 
28 Riska Amalia 52 68 Nur Fahri Tajuddin 57 
29 Rizki Amalia 49 69 Muhammad Ikbal 51 
30 Uliana Usman 87 70 Haerul Amri 60 
31 Yulianti 59 71 Ishak 69 
32 Sartika Saputri 58 72 Muh. Sarifin 64 
33 Muhammad Rizal 68 73 Fitri Rezki Amaliah 49 
34 Nurul Iman 75 74 Fitriah 58 
35 Elisman 68 75 Nurhaedah 75 
36 A. Raniriadipta 48 76 Mahdania 59 
37 Sri Wahyuni 67 77 Husain 85 
38 Hasnaeni 62 78 Rosidalia 71 
39 Marni 81 79 Satriani 60 
40 Irmayanti 73 80 Risma Ekayanti 61 












Keikutsertaan Mahasiswa dalam 
Organisasi Ekstra kampus 




Total Skor 4888,00 
Standar Deviasi 12,68 
Varians 160,90 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor terendah 
keikutsertaan mahasiswa dilihat dari hasil angketnya 35,00 dengan total skor 
4888,00. Sementara, standar deviasinya adalah 12,68. 
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase skor keikutsertaan mahasiswa 
dalam organisasi ekstra kampus 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentasi Skor Mahasiswa yang 
Ikut Serta dalam Organisasi Ekstra kampus 
Kelas Interval (x) Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 35-42 5 6,25% 
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2 43-50 13 16,25% 
3 51-58 15 18,75% 
4 59-66 20 25% 
5 67-74 14 17,5% 
6 75-82 7 8,75% 
7 83-90 6 7,5% 
Jumlah 80 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa keikutsertaan 
mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus dengan skor 35-42 sebanyak 5 orang 
(6,25%), skor 43-50 sebanyak 13 orang (16,25%), skor 51-58 sebanyak 15 orang 
(18,75%), skor 59-66 sebanyak 20 orang (25%), skor 67-74 sebanyak 14 orang 
(17,5%), skor 75-82 sebanyak 7 orang (8,75%), dan skor 83-90 sebanyak 6 orang 
(7,5%). Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran 




Gambar 4.1. Diagram Batang Persentasi Keikutsertaan Mahasiswa dalam 
Organisasi Ekstra kampus 
 
 Mengkategorikan keikutsertaan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam organisasi ekstra 
kampus 
Kategorisasi Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Ekstra kampus 
         
                             
        
 
 
     
 















Tabel 4.5 Kategorisasi Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Ekstra 
kampus 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
1 35-52 Tidak Aktif 22 27,5% 
2 53-70 Kurang Aktif 39 48,75% 
3 71-88 Aktif 19 23,75% 
Jumlah 80 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa mahasiswa yang berada pada 
kategori tidak aktif dalam organisasi ekstra kampus sebanyak 22 orang (27,5%), 
sementara mahasiswa yang ikut serta namun kurang aktif dalam organisasi ekstra 
kampus sebanyak 39 orang (48,75%), dan mahasiswa yang aktif dalam organisasi 
ekstra kampus sebanyak 19 orang (23,75%). 
Tabel 4.6 Hasil Dokumentasi  IPK Mahasiswa yang Ikut Serta dalam 
Organisasi Ekstra kampus 
 
No Nama Mahasiswa IPK No Nama Mahasiswa IPK 
1 
Andi Suahrdi 3.46 41 Mashuda 
                   
3.49  
2 
Asnir 3.03 42 Suherman 
                   
3.33  
3 
Awaluddin 2.64 43 Harina 
                   
3.37  
4 
Eka Cahya S.Putra 3.46 44 Yuliana Asram 
                   
3.41  
5 
Emmi Fitira 3.26 45 Hasnawati 
                   
3.56  
6 
Irfan Saputra 3.28 46 Nur Indah Sari 
                   
3.40  
7 
Kasriana 3.24 47 Najamuddin 





M. Saad S 3.53 48 Nenni Asriani 
                   
3.31  
9 
Nurlinda 2.92 49 Arabiah 
                   
3.47  
10 
Nurul Ma`rifah 3,06 50 Nur Syamsi H 
                   
3.15  
11 
Rayhan 3.44 51 Hernawati 
                   
3.35  
12 
Risna Arminingsih 3.27 52 Wistaria Ika Putri 
                   
3.62  
13 
Sartina 2.87 53 Salmiah 
                   
3.30  
14 
Umi Harti 2.98 54 Nasri Juharia 
                   
3.50  
15 
Andi Abdi Alamin 3.3 55 Riska Afriana 
                   
3.38  
16 
Fathur Rahwan Rasyid 3.52 56 Iskandar 
                   
3.24  
17 
Fatimah 2.7 57 Imam Taufik 
                   
3.30  
18 
Kasmin S 3.3 58 Alfiah Ramadhana 
                   
3.29  
19 
Muh. Anwar 3.16 59 Muh. Muhni Tasnim 
                   
3.75  
20 
Muh. Syarifuddin Rahman 3.29 60 Janawati Bagsawan 
                   
3.60  
21 
Muhammad Rizal Hamzah 3.45 61 Musdalifah 
                   
3.27  
22 
Mukarammah 3.4 62 Nurlindah 
                   
3.60  
23 
Musdalifah 3.29 63 Huriatul Fikri 
                   
3.19  
24 
Nur Hikmah 3.01 64 Sugianto 
                   
3.48  
25 
Nurwahida Rustan 3.21 65 Nurhidayah 
                   
3.01  
26 
Rahmaniar 3.64 66 Kamirullah 
                   
2.90  
27 
Ria Angriani 3.37 67 Istiqomah Syam 
                   
3.11  
28 
Riska Amalia 3.33 68 Nur Fahri Tajuddin 
                   
3.06  
29 
Rizki Amalia 3.24 69 Muhammad Ikbal 
                   
3.58  
30 
Uliana Usman 3.33 70 Haerul Amri 
                   
2.92  
31 
Yulianti 3.67 71 Ishak 
                   
3.23  
32 Sartika Saputri 
                   
3.21  
72 Muh. Sarifin 




33 Muhammad Rizal 
                   
3.12  
73 Fitri Rezki Amaliah 3.12 
34 Nurul Iman 
                   
3.88  
74 Fitriah 3.73 
35 Elisman 
                   
3.76  
75 Nurhaedah 2.55 
36 A. Raniriadipta 
                   
3.73  
76 Mahdania 3.79 
37 Sri Wahyuni 
                   
3.72  
77 Husain 2.5 
38 Hasnaeni 










                   
3.45  
80 Risma Ekayanti 
3.06 
 
(Sumber Data : Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2013) 
 
Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Prestasi Mahasiswa yang Ikut Serta dalam 
Organisasi Ekstra kampus 
Statistik 
Nilai Statistik 
Mahasiswa yang Ikut Serta dalam 
Organisasi Ekstra kampus 




Total Nilai 263,51 





Berdasarkan pada tabel di atas maka dapa diketahui bahwa nilai terendah 
prestasi mahasiswa dilihat dari IPKnya adalah 2,50, sedangkan nilai tertingginya 
adalah 3,88, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,29 dengan total nilai 263,51. 
Sementara, standar deviasinya adalah 0.29. 
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase prestasi mahasiswa : 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentasi Prestasi Mahasiswa 
yang Ikut Serta dalam Organisasi Ekstra kampus 
Kelas Interval (x) Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 2,50-2,70 4 5% 
2 2,71-2,91 4 5% 
3 2,92-3,12 13 16,25% 
4 3,13-3,33 26 32,25% 
5 3,34-3,54 18 22,5% 
6 3,55-3,75 11 13,75% 
7 3,76-3,96 4 5% 
Jumlah 80 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa prestasi 
mahasiswa berdasarkan IPKnya yaitu nilai 2,50-2,70 sebanyak 4 orang (5%), nilai 
2,71-2,91 sebanyak 4 orang (5%), nilai 2,92-3,12 sebanyak 13 orang (16,25%), nilai 
3,13-3,33 sebanyak 26 orang (32,25%), nilai 3,34-3,54 sebanyak 18 orang (22,5%), 
nilai 3,55-3,75 sebanyak 11 orang (13,75%), dan nilai 3,76-3,96 sebanyak 4 orang 
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(5%). Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran 
keadaan prestasi mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi ekstra kampus. 
 
Gambar 4.2. Diagram Batang Persentasi Prestasi Mahasiswa yang Ikut Serta 
dalam Organisasi Ekstra kampus 
 
 Mengkategorikan prestasi mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi ekstra 
kampus 
Kategorisasi Prestasi Mahasiswa yang Ikut Serta  dalam  Organisasi Ekstra 
kampus 
         
                             
        
 
 
          
 















Tabel 4.9 Kategorisasi Prestasi Mahasiswa 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
1 2,50-2,99 Rendah 11 13,75% 
2 3,00-3,49 Sedang 51 63,75% 
3 3,50-3,99 Tinggi 18 22,5% 
Jumlah 80 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa prestasi mahasiswa yang berada 
pada kategori rendah sebanyak 11 orang (13,75%), sementara 51 orang (63,75%) 
berada pada kategori sedang , dan mahasiswa yang prestasinya berada pada kategori 
tinggi sebanyak 18 orang (22,5%). 
3. Hasil Inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap hasil angket keikutsertaan 
mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus. Taraf signifikansi yang ditetapkan 
sebelumnya adalah       . Berdasarakan hasil pengolahan dengan bantuan SPSS 
maka diperoleh  sig. =  0,200, dengan demikian data tersebut berdistribusi normal 
karena signifikansinya lebih dari   (0,200 > 0,05). Sehingga, statistik inferensial yang 





b. Uji Linearitas Hubungan 
Pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui kelinearan hubungan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Berdasarkan analisis oleh SPSS 
diperoleh Sig.0,750. Dengan demikian data tersebut memiliki hubungan yang linear 
karena signifikansinya lebih dari   (0,750 > 0,05). 
c. Analisis Korelasi 
Pengujian korelasi dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antarvariabel. 
Berdasarkan hasil analisis SPSS, diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,974, karena 0,974 
lebih dari   (0,974 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan dalam 
organisasi ekstra kampus tidak berhubungan dengan prestasi belajar mahasiswa. 
d. Analisis Regresi 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel bebasnya adalah 
keikutsertaan dalam organisasi ekstra kampus dan variabel terikatnya prestasi belajar 
mahasiswa. Sehingga untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dan variabel 
terikat dilakukan analisis regresi. Berdasarkan, analisis dari SPSS 16.0 diperoleh t 
hitung sebesar 0,033. Sementara, t tabel dengan derajat kebebasan  (df = n – k – 1)  
77 adalah 1,992. Sehingga t hitung kurang dari t tabel (0,033 < 1,992), hal ini berarti 
tidak terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi terhadap prestasi belajar 






Setelah melakukan serangkaian penelitian untuk mengetahui pengaruh 
keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus terhadap prestasi belajar 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin, diketahui bahwa di 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2009-2010 dan 2010-2011 yang diperoleh dari pengambilan 
sampel terdapat sebanyak 22 orang (27,5%) berada dalam kategori tidak aktif dalam 
organisasi ekstra kampus, sementara mahasiswa yang ikut serta namun kurang aktif 
dalam organisasi ekstra kampus sebanyak 39 orang (48,75%), dan mahasiswa yang 
aktif dalam organisasi ekstra kampus sebanyak 19 orang (23,75%). Organisasi 
ektsrakampus itu di antaranya : IMM (1 orang), IPM (3 orang), HMI (15 orang), 
PMII (3 orang),  KAMMI (5 orang), FLP (1 orang), organda (25 orang), IPPNU (1 
orang), MEC (35 orang), MATRIX (40 orang), sementara yang mengikuti lebih dari 
organisasi ekstra kampus sebanyak 35 orang. Di samping itu, beberapa mahasiswa 
yang terlibat dalam organisasi ekstra kampus juga terlibat dalam organisasi intra 
kampus. Diantaranya 9 orang terlibat dalam BEM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
30 orang terlibat dalam HMJ Pendidikan Matematika, dan  10 orang terlibat dalam 
UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). 
Jika melihat prestasi dari sampel penelitian ini (80 orang), diperoleh bahwa 
prestasi mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 11 orang (13,75%), 
sementara 51 orang (63,75%) berada pada kategori sedang , dan mahasiswa yang 
prestasinya berada pada kategori tinggi sebanyak 18 orang (22,5%). 
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Dalam pengujian hubungan antara variabel X (keikutsertaan mahasiswa dalam 
organisasi ekstra kampus) dengan variabel Y (prestasi belajar mahasiswa) dapat 
diketahui jika keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus tidak 
berhubungan dengan prestasi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil analisis regresi 
linear untuk mengetahui pengaruh keikutsertaan dalam organisasi ekstra kampus 
terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika. Dari hasil 
analisis SPSS dapat diketahui t hitung kurang dari t tabel (0,033 < 1,992), maka H0 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organisasi ekstra kampus tidak 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin. Karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi mahasiswa 
dalam keikutsertaannya pada organisasi ekstra kampus baik itu mahasiswa yang tidak 
aktif, kurang aktif, maupun yang aktif dalam organisasi ekstra kampus 
Tidak berpengaruhnya keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra 
kampus ini menjawab opini masyarakat yang beranggapan bahwa aktif dalam  
organisasi tidak menjamin peningkatan prestasi. Dalam sebuah penelitian serupa 
mengenai “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo” juga memberikan hasil yang sejalan dengan 
penelitian ini bahwa prestasi belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi lebih baik 
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak aktif  berorganisasi. 
Meskipun, aktivis organisasi ekstra kampus tidak sepenuhnya mampu 
mencapai prestasi akademik di kampus yang memuaskan. Namun keterampilan serta 
pengalaman yang diperoleh di organisasi ekstra kampus juga termasuk hal yang 
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berharga, sebab berbagai manfaat itu belum tentu bisa diperoleh di bangku kuliah. 
Hal ini sejalan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap salah satu 
mahasiswa yang aktif dalam organisasi ekstra kampus, Muhammad Syarifuddin 
Rahman. Dia mengatakan bahwa keikutsertaan dan keaktifannya dalam organisasi 
ekstra kampus memberikan sumbangsih yang besar terhadap pengalaman dan 
keterampilannya. Dia pun banyak mendapatkan teman-teman baru di berbagai 
organisasi ekstra kampus yang ia ikuti. Meskipun, pretasi akademiknya masih 
tergolong dalam kategori sedang, namun hal tersebut tidak menjadi hambatan baginya 
untuk terus aktif dalam berorganisasi
1
. Karena, pengalaman nyata adalah hal 
terpenting yang harus dimiliki, dibandingkan teori tanpa praktik. Hanya saja, perlu 
mempertimbangkan kembali tujuan dari status seorang mahasiswa adalah belajar, 
sehingga akademik merupakan priortitas selama berstatus mahasiswa.  
Pengaruh organisasi ekstra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa 
sebenarnya bergantung dari pribadi mahasiswa itu sendiri. Sebab, jika ditinjau secara 
teliti pada beberapa sampel dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa ada 
mahasiswa yang tergolong aktif dalam organisasi ekstra kampus namun prestasinya 
tergolong rendah, namun ada pula yang sebaliknya yakni mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi ekstra kampus dan memiliki prestasi yang tergolong tinggi. Sehingga, 
manajemen diri serta memanfaatkan ilmu yang diperoleh di organisasi menjadi hal 
                                                          
1
 Muhammad Syarifuddin, mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2010, 
wawancara oleh penulis di UIN Alauddin 10 Juni 2013 
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Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dalam 
hal ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  
1. Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus dibagi dalam 3 kategori 
yaitu tidak aktif, kurang aktif, dan aktif. Mahasiswa yang berada pada kategori 
tidak aktif dalam organisasi ekstra kampus sebanyak 22 orang (27,5%), sementara 
mahasiswa yang ikut serta namun kurang aktif dalam organisasi ekstra kampus 
sebanyak 39 orang (48,75%), dan mahasiswa yang aktif dalam organisasi ekstra 
kampus sebanyak 19 orang (23,75%). 
2. Prestasi mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi ekstra kampus dibagi dalam 
3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Prestasi mahasiswa yang berada pada 
kategori rendah sebanyak 11 orang (13,75%), sementara 51 orang (63,75%) 
berada pada kategori sedang , dan mahasiswa yang prestasinya berada pada 
kategori tinggi sebanyak 18 orang (22,5%). 
3. Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus tidak mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika UIN Alauddin Makassar. 
Karena berdasarkan olah data SPSS 16, t hitung kurang dari t tabel (0,033 < 




Adapun saran-saran yang penulis berikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Kepada Bapak/Ibu Dosen agar selalu mengarahkan mahasiswa yang ikut serta 
dalam organisasi ekstra kampus untuk memprioritaskan akademiknya. 
2. Kepada mahasiswa yang bergelut dalam organisasi ekstra kampus, baik berstatus 
aktif maupun kurang aktif agar kiranya menyeimbangkan perkuliahan dengan 
kegiatan-kegiatan yang ada di organisasi kemahasiswaan sehingga nantinya 
menjadi mahasiswa yang berprestasi baik di akademik maupun di organisasi. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan agar 
memperluas populasi dengan situasi dan kondisi yang berbeda yang pada 
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Tujuan :  
1. Mengetahui tingkat keaktifan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
dalam organisasi ekstrakampus di UIN Alauddin Makassar 
2. Mengetahui pengaruh organisasi ekstrakampus terhadap prestasi belajar 









 Intensitas mengikuti 
kegiatan organisasi 
ekstrakampus 
1,2 3 3 
 Dampak organisasi 
ekstrakampus 
4,5,6 7 4 
 Keterlibatan dalam kegiatan 
organisasi ekstrakampus  
8,9 - 2 
 Dukungan keluarga terhadap 
partisipasi organisasi 
ekstrakampus 
10,11 12,13 4 
JUMLAH 9 4 13 
Prestasi Belajar 
 Motivasi berprestasi 14,15,16 - 3 
 Manajemen waktu 17 18 2 










1. Nama Lengkap  : 
2. NIM   : 
3. No.Hp   : 
4. Aktif di organisasi ekstrakampus : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah baik-baik pertanyaan dibawah ini, sebelum Anda menjawabnya 
2. Lingkarilah salah satu jawaban yang menurut Anda sesuai dengan keadaan Anda ! 
3. Kejujuran terhadap jawaban Anda sangat menentukan kesimpulan dari penelitian ini 
Soal : 
1. Saya aktif dalam organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
2. Saya aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
3. Di luar jam perkuliahan, saya sibuk mengikuti organisasi ekstrakampus 
A. Tidak pernah B. Jarang  C. Kadang-kadang 
D.  Sering  E. Selalu 
4. Organisasi ekstrakampus mengembangkan soft skill saya 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
5. Saya banyak menemukan pengetahuan baru di organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
6. Organisasi ekstrakampus dapat mengembangkan bakat saya 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
7. Saya menghindari jabatan sebagai seorang pemimpin 
A. Tidak pernah B. Jarang  C. Kadang-kadang 
D.  Sering  E. Selalu 
8. Saya terlibat dalam pelaksanaan program kerja organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
9. Saya menyadari pentingnya aktif dalam organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
10. Keluarga saya mendukung kegiatan organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
11. Keluarga saya menyarankan untuk aktif dalam organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
12. Keluarga saya memiliki pandangan yang negative terhadap organisasi ekstrakampus 
A. Tidak pernah B. Jarang  C. Kadang-kadang 
D.  Sering  E. Selalu 
13. Keluarga saya melarang untuk aktif di organisasi ekstrakampus 
B. Tidak pernah B. Jarang  C. Kadang-kadang 
D.  Sering  E. Selalu 
14. Organisasi ekstrakampus dapat menunjang prestasi belajar saya 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
15. Organisasi ekstrakampu mendukung perkuliahan saya  
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
16. Saya mendapatkan cara pemecahan terbaik terhadap setiap masalah yang saya hadapi 
dalam organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
17. Saya dapat membagi waktu antara kuliah dengan organisasi ekstrakampus 
A. Selalu  B. Sering  C. Kadang-kadang 
D.  Jarang  E. Tidak pernah 
18. Organisasi ekstrakampus mengganggu perkuliahan saya 
A. Tidak pernah B. Jarang  C. Kadang-kadang 



























 Tujuan : 
Wawancara dilakukan untuk memperjelas dan menggali informasi lebih dalam 
 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup wawancara meliputi informasi yang berkaitan dengan 
keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstrakampus dan pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar mereka. 
 Kisi-kisi 
Aspek yang Diamati Hasil Wawancara 
1. Keterlibatan mahasiswa dalam 
kegiatan organisasi ekstrakampus 
2. Motivasi mengkuti organisasi 
ekstrakampus 
3. Manfaat yang diperoleh dari 
organisasi ekstrakampus 
4. Pengaruh organisasi ekstrakampus 







Untuk menambah kelengkapan data 
 Ruang lingkup 
Meliputi dokumen tertulis dan gambar 
 Kisi-kisi 
Dokumen Data 
1. Dokumen Tertulis 




a. Foto kegiatan pengisian 
angket oleh objek penelitian 
b. Foto kegiatan wawancara 



























DATA UJI COBA INSTRUMEN ANGKET KEIKUTSERTAAN 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
001 1 1 1 1 3 3 1 1 5 1 1 4 1 1 5 5 2 1 2 5 1 5 5 5 61 
002 2 2 2 3 4 3 3 2 3 1 1 4 4 2 5 5 3 3 2 3 3 5 3 3 71 
03 2 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 68 
004 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3 3 1 5 5 1 1 1 5 1 5 5 5 56 
005 1 3 1 3 3 3 2 1 2 3 1 3 1 2 5 5 3 3 1 2 2 5 5 4 64 
006 2 3 3 3 3 2 4 1 1 1 1 4 3 1 3 5 4 3 1 1 1 5 3 5 84 
007 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 4 3 5 51 
008 1 1 1 2 3 3 3 1 5 1 1 3 3 1 1 2 3 1 1 1 1 3 2 5 61 
009 1 1 1 1 1 1 4 1 5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 5 1 5 1 5 54 
010 1 1 1 2 1 1 4 5 5 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 5 1 1 1 5 60 
011 1 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 85 
012 1 1 1 1 1 5 2 1 5 1 1 5 2 1 3 3 2 1 4 1 1 3 1 5 62 
013 2 1 1 2 3 2 1 1 4 1 1 5 2 1 5 5 3 3 2 5 1 3 5 3 72 
014 3 1 1 1 1 3 3 4 3 1 1 3 3 2 5 5 1 1 3 5 3 2 1 5 85 
015 1 1 1 1 1 1 3 5 5 1 1 3 3 3 4 3 1 1 1 5 1 4 5 5 77 
016 1 1 1 1 1 3 1 1 5 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 5 1 5 52 
017 1 1 1 3 3 4 1 1 1 2 3 3 1 1 1 3 3 2 5 5 1 1 3 1 51 
018 2 1 1 5 5 5 3 3 2 3 1 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 
86 
019 2 2 3 2 5 4 2 3 3 3 1 3 4 4 5 5 4 5 4 5 2 3 5 2 81 










DATA HASIL PENELITIAN KEIKUTSERTAAN MAHASISWA DALAM 
ORGANISASI EKSTRA KAMPUS DAN PRESTASI MAHASISWA (IPK) 
 
No Nama Mahasiswa 
Tot. 
Nilai 




1 Andi Suahrdi 49 3.46 41 Mashuda 65 3.49 
2 Asnir 51 3.03 42 Suherman 68 3.33 
3 Awaluddin 53 2.64 43 Harina 76 3.37 
4 Eka Cahya S.Putra 65 3.46 44 Yuliana Asram 55 3.41 
5 Emmi Fitira 60 3.26 45 Hasnawati 74 3.56 
6 Irfan Saputra 50 3.28 46 Nur Indah Sari 45 3.40 
7 Kasriana 35 3.24 47 Najamuddin 62 2.85 
8 M. Saad S 51 3.53 48 Nenni Asriani 53 3.31 
9 Nurlinda 70 2.92 49 Arabiah 72 3.47 
10 Nurul Ma`rifah 84 3,06 50 Nur Syamsi H 62 3.15 
11 Rayhan 44 3.44 51 Hernawati 71 3.35 
12 Risna Arminingsih 50 3.27 52 Wistaria Ika Putri 50 3.62 
13 Sartina 44 2.87 53 Salmiah 79 3.30 
14 Umi Harti 61 2.98 54 Nasri Juharia 60 3.50 
15 Andi Abdi Alamin 68 3.3 55 Riska Afriana 38 3.38 
16 Fathur Rahwan Rasyid 37 3.52 56 Iskandar 56 3.24 
17 Fatimah 53 2.7 57 Imam Taufik 77 3.30 
18 Kasmin S 60 3.3 58 Alfiah Ramadhana 36 3.29 
19 Muh. Anwar 69 3.16 59 Muh. Muhni Tasnim 88 3.75 
20 Muh. Syarifuddin Rahman 86 3.29 60 Janawati Bagsawan 78 3.60 
21 Muhammad Rizal Hamzah 62 3.45 61 Musdalifah 49 3.27 
22 Mukarammah 73 3.4 62 Nurlindah 57 3.60 
23 Musdalifah 83 3.29 63 Huriatul Fikri 49 3.19 
24 Nur Hikmah 63 3.01 64 Sugianto 62 3.48 
25 Nurwahida Rustan 45 3.21 65 Nurhidayah 41 3.01 
26 Rahmaniar 64 3.64 66 Kamirullah 59 2.90 
27 Ria Angriani 53 3.37 67 Istiqomah Syam 57 3.11 
28 Riska Amalia 52 3.33 68 Nur Fahri Tajuddin 57 3.06 
29 Rizki Amalia 49 3.24 69 Muhammad Ikbal 51 3.58 
30 Uliana Usman 87 3.33 70 Haerul Amri 60 2.92 
31 Yulianti 59 3.67 71 Ishak 69 3.23 
32 Sartika Saputri 58 3.21 72 Muh. Sarifin 64 3.33 
33 Muhammad Rizal 68 3.12 73 Fitri Rezki Amaliah 49 3.12 
34 Nurul Iman 75 3.88 74 Fitriah 58 3.73 
35 Elisman 68 3.76 75 Nurhaedah 75 2.55 
36 A. Raniriadipta 48 3.73 76 Mahdania 59 3.79 
37 Sri Wahyuni 67 3.72 77 Husain 85 2.5 
38 Hasnaeni 62 3.81 78 Rosidalia 71 3.12 
39 Marni 81 3.16 79 Satriani 60 2.86 




























Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 124.3000 544.958 .650 . .664 
VAR00002 124.3000 549.168 .434 . .667 
VAR00003 124.3000 542.747 .574 . .663 
VAR00004 123.6000 537.305 .480 . .661 
VAR00005 123.2500 524.197 .603 . .652 
VAR00006 123.0500 539.734 .376 . .663 
VAR00007 123.1500 555.924 .139 . .673 
VAR00008 123.7000 542.116 .294 . .666 
VAR00009 122.4500 592.787 -.428 . .698 
VAR00010 124.2500 550.092 .360 . .668 
VAR00011 124.5000 570.158 -.278 . .681 
VAR00012 122.3500 535.818 .428 . .661 
VAR00013 123.5000 528.684 .693 . .654 
VAR00014 123.9500 534.261 .633 . .658 
VAR00015 122.3000 532.116 .445 . .659 
VAR00016 122.3000 526.537 .517 . .655 
VAR00017 123.3000 528.958 .606 . .655 
VAR00018 123.6000 511.305 .787 . .643 
VAR00019 123.5000 535.632 .400 . .661 
VAR00020 122.2000 545.537 .185 . .670 
VAR00021 123.9000 526.516 .647 . .653 
VAR00022 122.1000 552.516 .128 . .673 
VAR00023 122.3000 525.905 .445 . .656 
VAR00024 121.5500 574.366 -.201 . .686 
VAR00025 59.1000 151.147 .802 . .790 
 
B. ANALISIS DEKSRIPTIF 




 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
VAR00001 80 35.00 88.00 4888.00 61.1000 12.68469 160.901 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 35 1 1.2 1.2 1.2 
36 1 1.2 1.2 2.5 
37 1 1.2 1.2 3.8 
38 1 1.2 1.2 5.0 
41 1 1.2 1.2 6.2 
44 2 2.5 2.5 8.8 
45 2 2.5 2.5 11.2 
48 1 1.2 1.2 12.5 
49 5 6.2 6.2 18.8 
50 3 3.8 3.8 22.5 
51 3 3.8 3.8 26.2 
52 1 1.2 1.2 27.5 
53 4 5.0 5.0 32.5 
55 1 1.2 1.2 33.8 
56 1 1.2 1.2 35.0 
57 3 3.8 3.8 38.8 
58 2 2.5 2.5 41.2 
59 3 3.8 3.8 45.0 
60 5 6.2 6.2 51.2 
61 2 2.5 2.5 53.8 
62 5 6.2 6.2 60.0 
63 1 1.2 1.2 61.2 
64 2 2.5 2.5 63.8 
65 2 2.5 2.5 66.2 
67 1 1.2 1.2 67.5 
68 4 5.0 5.0 72.5 
69 2 2.5 2.5 75.0 
70 1 1.2 1.2 76.2 
71 2 2.5 2.5 78.8 
72 1 1.2 1.2 80.0 
73 2 2.5 2.5 82.5 
74 1 1.2 1.2 83.8 
75 2 2.5 2.5 86.2 
76 1 1.2 1.2 87.5 
77 1 1.2 1.2 88.8 
78 1 1.2 1.2 90.0 
79 1 1.2 1.2 91.2 
81 1 1.2 1.2 92.5 
83 1 1.2 1.2 93.8 
84 1 1.2 1.2 95.0 
85 1 1.2 1.2 96.2 
86 1 1.2 1.2 97.5 
87 1 1.2 1.2 98.8 
88 1 1.2 1.2 100.0 
Total 80 100.0 100.0  
 
2. Prestasi Mahasiswa yang Ikut Serta dalam Organisasi Ekstra Kampus 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
VAR00002 80 2.50 3.88 263.51 3.2939 .29130 .085 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.5 1 1.2 1.2 1.2 
2.55 1 1.2 1.2 2.5 
2.64 1 1.2 1.2 3.8 
2.7 1 1.2 1.2 5.0 
2.85 1 1.2 1.2 6.2 
2.86 1 1.2 1.2 7.5 
2.87 1 1.2 1.2 8.8 
2.9 1 1.2 1.2 10.0 
2.92 2 2.5 2.5 12.5 
2.98 1 1.2 1.2 13.8 
3 1 1.2 1.2 15.0 
3.01 2 2.5 2.5 17.5 
3.03 1 1.2 1.2 18.8 
3.06 2 2.5 2.5 21.2 
3.11 1 1.2 1.2 22.5 
3.12 3 3.8 3.8 26.2 
3.15 1 1.2 1.2 27.5 
3.16 2 2.5 2.5 30.0 
3.19 1 1.2 1.2 31.2 
3.21 2 2.5 2.5 33.8 
3.23 1 1.2 1.2 35.0 
3.24 3 3.8 3.8 38.8 
3.26 1 1.2 1.2 40.0 
3.27 2 2.5 2.5 42.5 
3.28 1 1.2 1.2 43.8 
3.29 3 3.8 3.8 47.5 
3.3 4 5.0 5.0 52.5 
3.31 1 1.2 1.2 53.8 
3.33 4 5.0 5.0 58.8 
3.35 1 1.2 1.2 60.0 
3.37 2 2.5 2.5 62.5 
3.38 1 1.2 1.2 63.8 
3.4 2 2.5 2.5 66.2 
3.41 1 1.2 1.2 67.5 
3.44 1 1.2 1.2 68.8 
3.45 2 2.5 2.5 71.2 
3.46 2 2.5 2.5 73.8 
3.47 1 1.2 1.2 75.0 
3.48 1 1.2 1.2 76.2 
3.49 1 1.2 1.2 77.5 
3.5 1 1.2 1.2 78.8 
3.52 1 1.2 1.2 80.0 
3.53 1 1.2 1.2 81.2 
3.56 1 1.2 1.2 82.5 
3.58 1 1.2 1.2 83.8 
3.6 2 2.5 2.5 86.2 
3.62 1 1.2 1.2 87.5 
3.64 1 1.2 1.2 88.8 
3.67 1 1.2 1.2 90.0 
3.72 1 1.2 1.2 91.2 
3.73 2 2.5 2.5 93.8 
3.75 1 1.2 1.2 95.0 
3.76 1 1.2 1.2 96.2 
3.79 1 1.2 1.2 97.5 
3.81 1 1.2 1.2 98.8 
3.88 1 1.2 1.2 100.0 
Total 80 100.0 100.0  
 
C. ANALISIS INFERENSIAL 
1. Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00002 .077 80 .200
*
 .981 80 .276 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
2. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 





(Combined) 8189.950 55 148.908 .790 .767 
Linearity .174 1 .174 .001 .976 
Deviation from 
Linearity 
8189.776 54 151.663 .805 .750 
Within Groups 4521.250 24 188.385   
Total 12711.200 79    
 
3. Analisis Korelasi 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 
VAR00001 Pearson Correlation 1 .004 
Sig. (2-tailed)  .974 
N 80 80 
VAR00002 Pearson Correlation .004 1 
Sig. (2-tailed) .974  
N 80 80 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .000 1 .000 .001 .974
a
 
Residual 6.703 78 .086   
Total 6.703 79    




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .000 1 .000 .001 .974
a
 
Residual 6.703 78 .086   
Total 6.703 79    









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.289 .162  20.273 .000 
VAR00001 8.489E-5 .003 .004 .033 .974 
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penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Mandai yang kini berganti nama menjadi 
SMPN 5 Maros di tahun 2003. Lulus pada tahun 2006, penulis melanjutkan 
pendidikannya ke SMAN 1 Maros 
Selanjutnya, di tahun 2009 melanjutkan pendidikan program S1 Prodi 
Pendidikan matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Selama terdaftar sebagai mahasiswa, penulis aktif pada kegiatan organisasi 
intra dan ektra kampus yaitu sebagai berikut: 
1. Koordinator Departemen Hubungan Masyarakat Kesatuan Aksi 
Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Komisariat UIN Alauddin tahun 
2009-2011 
2. Pengurus Study Club MEC (Mathemathic Education Club) tahun 2010-
2011. 
3. Koordinator Bidang Pers HMJ Pendidikan Matematika tahun2011-2012 
4. Ketua Bidang Informasi dan Komunikasi LDF Al Uswah tahun 2011-
2012 
